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 Latar Belakang 

Kendaraan listrik merupakan kendaraan yang ramah lingkungan karena tidak 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang dapat mencemari polusi udara (Sidabutar, 

2020). Pemerintah Indonesia berencana akan mendukung penggunaan kendaraan 

berbasis listrik demi mengurangi dampak negatif yang memberikan dampak kepada 

manusia dan lingkungan (Aziz dkk, 2020). Penggunaan bus listrik di Indonesia 

sudah diterapkan di Jakarta oleh PT Transportasi Jakarta dengan mengadakan jalur 

BRT (Bus Rapid Transit). Keuntungan menggunakan BRT adalah jalur yang 

digunakan berbeda dengan kendaraan non-BRT, sehingga akan terhindar dari macet 

dan lebih fleksibel untuk menjangkau tempat – tempat yang ada di Kota Jakarta 

dengan biaya yang lebuh terjangkau (Duri dkk., 2022). Belum sepenuhnya 

mengganti bus konvensional menjadi bus listrik atau dapat dikatan masih dalam 

tahap transisi, PT Tansportasi Jakarta berencana akan mengganti seluruh armada 

bus yang bebas emisi pada tahun 2025 (PT Transjakarta, 2022). Selain di Kota 

Jakarta, bus listrik akan diterapkan di kota Bandung, Surabaya, dan Bali yang 

dioperasikan oleh DAMRI dengan program Buy the Service dari kemenhub setelah 

diselenggarakan KTT 20 (Kemenhub RI, 2022). 

Tidak hanya menjadi transportasi antar kota atau dalam kota, penggunaan 

transportasi publik dapat diterapkan juga sebagai mobilisasi di lingkungan 

perumahan. Salah satu contohnya yang diterapkan oleh PT Bukit Asam yang 

menggunakan bus listrik untuk mobilisasi karyawan dari kawasan perumahan yang 

berada di Tanjung Enim menuju lokasi tambang. Penggunaan bus listrik ini 

dilakukan untuk mendukung pemerintah mencapai Net Zero Emission pada tahun 

2060 (PT Bukit Asam Tbk, 2022). 

Kesediaan untuk membayar (Willingness to Pay) merupakan harga tertinggi 

yang bersedia dibayar oleh individu untuk suatu produk atau layanan jasa 

(Stobierski, 2020). Menentukan kesediaan untuk membayar dapat membantu 

menentukan tarif atau biaya yang optimal agar mendapatkan keuntungan dan 

menghindari kerugian. Produk atau layanan yang akan disediakan dapat 

menggunakan saran masyarakat yang ada pada survei dan dapat dijadikan sebagai 
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inovasi untuk dapat mengembangkan produk atau layanan untuk menarik 

masyarakat sebagai pengguna. 

Studi sebelumnya membahas mengenai kemampuan dan kesediaan 

membayar penggunaa bus Trans Sidoarjo. Dalam studi tersebut mebahas mengenai 

kemampuan dan kesediaan membayar yang dibagi menjadi 2 kategori, yaitu pelajar 

dan mahasiswa. Membagi masalah studi kedalam 2 kategori membuat tarif yang 

akan ditetapkan berbeda – beda (Rumtily, 2019). Hal yang membedakan dengan 

studi penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis transportasi yang berbeda, karena 

studi sebelumnya menggunakan bus konvensional dan studi penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan bus listrik. Studi terdahulu melakukan penelitian setelah 

diadakannya layanan Trans Sidoarjo, dan untuk studi penelitian saat ini dilakukan 

sebelum adanya penerapan layanan bus listrik di kawasan perumahan. Tujuan 

dilakukan sebelum adanya penerapan layanan bus listrik agar dapat mengetahui 

berapa nilai tarif yang ingin dibayar, karena kesediaan membayar merupakan dasar 

yang dibutuhkan dalam penentuan tarif dan biaya suatu angkutan transportasi 

(Joewono, 2001). Data hasil penelitian yang nanti akan didapat setelah melakukan 

penelitian akan diolah menggunakan Contingent Valuation Method (CVM).  

 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah ditentukan, maka dapat disimpulkan pokok 

permasalahan yang ada adalah: 

1. Berapa besar nilai ketersediaan untuk membayar (Willingness to Pay) dalam 

penggunaan bus listrik di kawasan perumahan?  

2. Bagaimana karakteristik individu yang bersedia membayar dengan nilai 

tarif yang sudah ditentukan? 

 

 

 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menganalisis nilai kesediaan membayar dalam penggunaan bus listrik di 

kawasan perumahan.  

2. Menganalisis karakteristik individu yang bersedia membayar dengan nilai 

tarif yang ditentukan. 
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 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diberikan agar dapat membantu mengidentifikasi dan 

membatasi masalah yang akan dibahas  agar tidak meluas. Berikut batasan masalah 

yang dilakukan, yaitu: 

1. Penelitian hanya meninjau bus listrik yang digunakan sebagai transportasi 

umum di Kawasan Perumahan Kota Bandung. 

2. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan survei dengan 

menyebarkan kuisioner kepada penghuni Kawasan Perumahan di Kota 

Bandung, yaitu Kota Baru Parahyangan, Summarecon Bandung, dan 

Taman Kopo Indah. 

3. Penelitian hanya menentukan nilai kesediaan dalam membayar layanan 

bus listrik pada Kawasan Perumahan Bandung. 

 

 Metode Penelitian  

Penelitian dimulai dengan menentukan topik, yaitu ketersediaan untuk membayar 

penggunaan angkutan publik. Tujuan penelitian dan rumusan masalah berdasarkan 

topik yang didukung dengan studi literatur. Studi literatur diperoleh dari jurnal dan 

skripsi referensi sebagai landasan teori.  

Data yang akan digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data primer 

akan diperoleh dengan melakukan survei kepada penghuni perumahan agar dapat 

mengetahui faktor – faktor seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan 

pendapatan.  

Pengambilan data dilakukan dengan metode CVM (Contingent Valuation 

Method), yang merupakan pendekatan berbasis survei untuk mendapatkan nilai 

ekonomi pada barang yang tidak dibeli dan dijual dipasar, tetapi terhadap analisis 

biaya fasilitas lingkungan (Carson, 2001). CVM sudah banyak digunakan untuk 

menentukan nilai WTP dengan adanya faktor – faktor yang berbeda – beda 

(Saptutyningsih, 2007). Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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